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Abstrak 

Masa remaja merupakan masa transisi perkembangan mental, fisik dan reproduksi manusia yang 
dapat berdampak pada status kesehatan secara umum. Perkembangan informasi dan teknologi 
dapat mempengaruhi perilaku remaja sehat termasuk perilaku berisiko. Tujuan penelitian untuk 
mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi dan tumbuh 
kembang sebelum dan sesudah pemberian promosi kesehatan. Metode penelitian adalah Pre- 
Eksperimental Design dengan desain penelitian One – Group Pretest-Posttest Design. Populasi adalah 
selusuh siswa SMP dengan sampel sebanyak 34 siswa menggunakan analisis Uji-T dependen. Hasil 
penelitian didapatkan pengaruh pada tingkat pengetahuan terkait edukasi promosi kesehatan 
reproduksi dan tumbuh kembang pada remaja (p value <0,05), rata-rata nilai pre-test responden 
adalah 8,21 dan meningkat pada post-test menjadi 8,79 yaitu naik sebesar 0,58 poin. Pemberian 
edukasi kepada anak remaja adalah langkah pertama yang bisa dilakukan untuk memberikan 
pemahaman secara utuh dan valid mengenai perkembangan yang akan dialami. Mempertimbangkan 
waktu pemberian edukasi, dikarenakan remaja akan mudah bosan bisa diberi pemaparan yang 
terlalu lama serta mempertimbangkan pemberian edukasi tambahan terkait topik life skill education 
serta perilaku makanan seimbang tanpa UPF. 

 
Kata kunci: penegtahuan, Kesehatan Reproduksi, Remaja, pertumbuhan dan perkembangan 
 
Abstract 

Adolescence is a transitional period in human mental, physical, and reproductive development that 
can impact overall health status. The advancement of information and technology can influence 
healthy adolescent behavior, including risky behaviors. The aim of this study is to determine the 
difference in adolescents' knowledge levels about reproductive health and growth and development 
before and after the provision of health promotion. The research method used is a Pre-Experimental 
Design with a One-Group Pretest-Posttest Design. The population consisted of all junior high school 
students, with a sample of 34 students analyzed using a dependent T-Test. The results showed a 
significant effect on knowledge levels related to reproductive health and growth and development 
education among adolescents (p-value < 0.05). The average pre-test score of respondents was 8.21, 
which increased to 8.79 in the post-test, an increase of 0.58 points. Providing education to 
adolescents is the first step that can be taken to offer comprehensive and valid understanding 
regarding the development they will experience. The timing of the education should be considered, 
as adolescents may become easily bored with prolonged presentations. It is also important to 
consider providing additional education on topics such as life skills and balanced eating behavior 
without ultra-processed foods (UPF). 

Keywords: knowledge, reproductive health, adolescents, growth and development 
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PENDAHULUAN 

Usia remaja sangat perlu diperhatikan 

saat ini karena pada masa ini perkembangan 

dan pertumbuhan terjadi secara dinamis dan 

pesat baik fisik, psikologis, intelektual, sosial, 

tingkah laku seksual yang dikaitkan dengan 

mulai terjadinya pubertas dan tumbuh 

kembangnya reproduksi. Pertumbuhan dan 

perkembangan reproduksi yang pesat 

menyebabkan remaja memiliki rasa 

keingintahuan yang besar dan cenderung 

berani mengambil resiko tanpa pertimbangan 

yang matang (1–4). Disisi lain, informasi 

tentang resiko kehamilan yang tidak 

diinginkan dan Infeksi menular seksual sangat 

minimal (1,5). World Health Organitation 

(WHO) mengkategorikan remaja pada 

rentang usia 10-19 tahun. Didunia 

diperkirakan kelompok remaja berjumlah 1,2 

milyar atau 18% dari jumlah penduduk 

diseluruh dunia, Tingkat pengetahuan 

kesehatan reproduksi merupakan salah satu 

faktor yang dapat memengaruhi perilaku 

seksual remaja pranikah (6). Fenomena akhir-

akhir ini menunjukkan bahwa perilaku seksual 

pranikah remaja di berbagai provinsi semakin 

meningkat dikarenakan kurangnya 

pengetahuan remaja tentang Kesehatan 

reproduksi (6,7). Permasalahan remaja 

tersebut memberi dampak seperti 

kehamilan(8,9), pernikahan usia muda, dan 

tingkat aborsi yang tinggi sehingga 

dampaknya buruk terhadap kesehatan 

reproduksi remaja (5–7,10).  

Populasi remaja 15-24 tahun sekitar 

17 persen dari populasi penduduk di 

Indonesia dan berdasarkan proyeksi 

penduduk jumlah populasi mereka akan terus 

bertambah (11). Sensus penduduk Indonesia 

pada tahun 2020 menggambarkan klasifikasi 

yang berumur remaja pada tahun tersebut 

dengan istilah Generasi Z (8-23 tahun) yang 

memiliki persentase 27,94% dan merupakan 

persentase terbesar dari seluruh kelompok 

usia penduduk (12). Indonesia diprediksi akan 

mendapatkan bonus demografi, yaitu kondisi 

ketika penduduk berusia produktif memiliki 

jumlah yang sangat besar sementara usia 

muda atau anak-anak semakin kecil dan usia 

lanjut masih tidak terlalu besar proporsinya, 

hal ini akan terjadi pada tahun 2020-2030 

(13), kelompok penduduknya adalah usia 

remaja pada saat ini (14). Remaja dapat 

menjadi sumber daya manusia yang 

berkualitas akan mempengaruhi dan menjadi 

efek positif dari bonus demografi ini, untuk itu 

diperlukan perhatian dan penanganan agar 

remaja tidak melakukan perilaku berisiko dan 

menjadi sumber daya manusia yang 

berkualitas terutama dari segi status 

kesehatannya salah satunya adalah 

Kesehatan Reproduksi (13). Kesehatan 

reproduksi dikaitkan dengan sepanjang siklus 

hidup manusia salah satu fasenya adalah fase 

remaja yang dikaitkan dengan munculnya 

pubertas (15,16). Masa remaja merupakan 

masa transisi perkembangan mental, fisik dan 

reproduksi manusia yang dapat berdampak 
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pada status kesehatan secara umum. 

Perkembangan informasi dan teknologi dapat 

mempengaruhi perilaku remaja sehat 

termasuk perilaku berisiko seperti merokok 

atau penggunaan obat terlarang dan 

termasuk perilaku seksual yang kurang 

bertanggung jawab ikut berperan dalam 

status kesehatan mereka (17–20). 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan sebelumnya oleh tim peneliti pada 

tahun 2022 kepada 300 remaja terkait dengan 

Kesehatan reproduksi dan pernikahan dini 

didapatkan hasil dalam uji multivariat regresi 

logistik berganda pengetahuan remaja terkait 

dengan Kesehatan reproduksi merupakan 

variabel dominan dengan tingkat risiko 

sebesar 5,6 kali (95%CI: 3,25-9,51) melakukan 

pernikahan dini sebagai dampak dari 

ketidaktahuan remaja terkait dengan 

Kesehatan reproduksi. Diketahui dari 300 

remaja didapatkan hasil bahwa 90,6% remaja 

tidak mengetahui bahwa perilaku seks 

berisiko pada remaja dikarenakan remaja 

memiliki pemahaman yang kurang terkait 

kesehatan reproduksi; 91,0% remaja tidak 

mengetahui pertumbuhan fisik yang terjadi 

pada diri mereka termasuk perkembangan 

tentang pubertas; dan 94,5% remaja tidak 

mengetahui dampak ketika mereka 

melakukan perilaku berisiko salah satu 

dampaknya adalah kehamilan pada usia 

remaja dan berpotensi terjadinya Berat Bayi 

Lahir Rendah (BBLR) (8). Berdasarkan 

perumusan masalah tersebut maka peneliti 

akan melakukan penelitian selanjutnya 

dengan memberikan upaya Promosi 

Kesehatan Reproduksi terhadap peningkatan 

pengetahuan Remaja melalui penyuluhan 

dengan metode ceramah. Hasil penelitian 

lainnya dari tim peneliti tahun 2022 

menunjukkan tingkat pengetahuan sebelum 

diberikan promosi kesehatan paling besar 

pada kategori baik sebesar 74% dan setelah 

diberikan promosi kesehatan tingkat 

pengetahuan responden paling besar pada 

kategori baik sebesar 83%. Hasil analisis 

menunjukkan nilai p=0,000 (p<0,05). Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh dari edukasi promosi kesehatan 

reproduksi dan tumbuh kembang remaja 

terhadap pengetahuan remaja. 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

Pre- Eksperimental Design dengan desain 

penelitian One – Group Pretest-Posttest 

Design. Hanya satu kelompok yang diteliti 

dalam penelitian ini tidak ada kelas kontrol. 

Satu kelompok tersebut diberi dua perlakuan, 

yang pertama adalah perlakuan dengan 

kondisi biasa atau sebelum dilakukan 

eksperimen dan yang kedua adalah dengan 

kondisi eksperimen. Kemudian kedua hasil 

tersebut dibandingkan untuk melihat adakah 

kenaikan dari kondisi sample sebelum 

dikenakan eksperimen dan kondisi sample 

dengan perlakuan eksperimen. Durasi 

pemberian materi adalah sebanyak 2 jam 
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dengan frekuensi pemberian edukasi sebanyak 

satu kali pertemuan, jarak dan waktu 

pemberian pre-test dan post-test adalah 

berdasarkan hari yang sama. Populasi dalam 

penelitian adalah seluruh siswa SMP dan 

sampelnya adalah 16 perempuan dan 18 laki-

laki sampel diambil dari satu kelas. Materi yang 

disampaikan berupa: (1) cara perhitungan 

Indeks Massa Tubuh (IMT) pada remaja; (2) 

pengertian remaja, pertumbuhan dan 

perkembangan pada remaja, sistem organ 

yang lebih cepat tumbuh pada usia remaja 

(penjelasan tentang perbedaan usia tumbuh 

antara laki-laki dan perempuan, penjelasan 

tentang puncak pertumbuhan tersebut akan 

disertai dengan tanda-tanda pubertas, 

perempuan mengalami menstruasi sedangkan 

laki-laki mimpi basah); (3) mitos dan fakta 

tentang kesehatan reproduksi pada remaja; (4) 

menegnal tanda-tanda pubertas pada laki-laki 

dan perempuan; (5)memahami premenstrual 

syndrome pada perempuan; (6) pemahaman 

anemia yang seringkali terjadi pada remaja 

terutama remaja perempuan; (7)cara 

mencegah anemia; (8) manfaat meminum 

tablet tambah darah pada perempuan; (9) 

membaca grafik pertumbuhan dan puncak 

pertumbuhan yang diiringi dengan munculnya 

tanda seks sekunder dan pubertas pada laki-

laki dan perempuan; dan (10) pengenalan 

tentang perilaku-perilaku berisiko pada 

remaja. Analisis dalam penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptif dan analisis 

uji-T dependen untuk mengetahui 

perbandingan nilai pengetahuan antara 

sebelum dan setelah intervensi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Analisis Deskriptif

Tabel 1 Karakteristik Demografik (n=34) 

Karakteristik n Percentage (%) 

Jenis Kelamin   
Perempuan 16 47,06 
Laki-laki 18 52,94 

 

Tabel 2 Hasil Distribusi Edukasi Kesehatan Reproduksi dan Tumbuh Kembang Remaja (n=34) 

Distribusi Edukasi Kespro dan 
Tumbuh Kembang Remaja  

Mean SD Min-Max 

Pre-test 8,21 ± 1,225 6 – 10   
Post-test 8,79 ± 1,149 6 – 10   
Perubahan Skor 1,62 ± 0,83 -3 - 4  
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Gambar 1 Perbandingan Kurva Sebaran Distribusi Pre-test, Post-test, dan selisih distribusi 
Pengetahuan 

 

 

Berdasarkan Tabel 1 didapatkan 

persentase terbanyak ada pada jenis kelamin 

laki-laki yaitu 52,94%. Tabel 2 menjelaskan 

rata-rata nilai pengetahuan dari hasil pre-test 

dari Edukasi Kespro dan Tumbuh kembang 

Remaja berada pada skor 8,21 (SD ± 1,225) 

dengan skor minimal dan maksimal yang 

didapatkan adalah 6-10. Rata-rata hasil post-

test dari pengetahuan Kespro dan Tumbuh 

kembang Remaja berada pada skor 8,79 (SD ± 

1,149) dengan skor minimal dan maksimal yang 

didapatkan adalah 6-10. Perubahan skor 

antara pre-test dan post-test adalah 1,62. 

Gambar 1 menunjukkan perbandingan kurva 

sebaran distribusi antara pre-test dan post-test 

distribusi pengetahuan Kespro dan Tumbuh 

kembang Remaja. Hasil pre-test terbanyak 

diraih pada skor 8 yaitu sebanyak 10 

responden, sedangkan pada post-test hasil 

terbanyak adalah pada skor 9 dan 10 yaitu 

masing-masing 11 responden. 

Pengaruh Tingkat Pengetahuan terkait Promosi Kesehatan Reproduksi dan Tumbuh Kembang Remaja 

Tabel 3. Efektivitas Edukasi Kesehatan Reproduksi dan Tumbuh Kembang Remaja 

Group 
Skor 

Pengetahuan 
Mean SD N 

Δ 
(perbedaan) 

p-value 

All 
Pre-test 8,21 1,225 

34 0,58 0,019 
Post-test 8,79 1,149 

Tabel 3 menjelaskan menjelaskan terdapat 

pengaruh pada tingkat pengetahuan terkait 

edukasi promosi kesehatan reproduksi dan 

tumbuh kembang pada remaja (p value <0,05), 

rata-rata nilai pre-test responden adalah 8,21 
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dan meningkat pada post-test menjadi 8,79 

yaitu naik sebesar 0,58 poin. 

Tabel 4 Jumlah Responden Menjawab Benar pada Pre-Test dan Post-Test Butir Pernyataan 

No Pernyataan 
Pre-test Post-test 

n % n % 

1 Remaja adalah seseorang yang sedang mengalami masa 
transisi antara masa kanak-kanak ke dewasa 

34 100 34 100 

2 Remaja cenderung melakukan perilaku berisiko jika tidak 
dibekali dengan Pendidikan kecakapan hidup (life skill 
education) tentang kesehatan reproduksi 

32 94 29 85 

3 Pengukuran pertumbuhan remaja dapat dilihat dari berat 
badan, tinggi badan, dan usia remaja 

32 94 33 97 

4 Sudah menstruasi pada remaja perempuan merupakan 
tanda siap menikah 

28 82 33 97 

5 Melakukan hubungan seksual pertama kali tidak akan 
membuat hamil 

24 71 27 79 

6 Makan ultra proses (UPF) dapat mengganggu proses 
pertumbuhan remaja 

18 53 23 68 

7 Perempuan yang memasuki fase remaja akan mengalami 
peningkatan kadar hormonal seperti estrogen dan 
progesteron 

31 91 33 97 

8 Laki-laki yang memasuki fase remaja akan mengalami 
peningkatan kadar hormonal seperti testosterone dan 
androgen  

31 91 34 100 

9 Minum Tablet Tambah Darah (TTD) pada remaja 
Perempuan merupakan salah satu cara untuk mencegah 
anemia 

32 94 33 97 

10 Bersiul atau menyentuh orang lain tanpa persetujuan 
bukan bentuk dari kekerasan seksual 

17 50 20 59 

 

Berdasarkan Tabel 4 didapatkan hasil 

bahwa pernyataan pre-test pada responden 

yang memiliki jawaban sesuai terendah adalah 

tentang “Bersiul atau menyentuh orang lain 

tanpa persetujuan bukan bentuk dari 

kekerasan seksual” yaitu hanya 17 remaja 

(50%) sedangkan selebihnya mereka tidak 

mengetahui bahwa bersiul adalah salah satu 

bentuk dari kekerasan seksual setelah 

diberikan edukasi dengan handbook interaktif 

kenaikan pengetahuan naik 9% menjadi 20 

remaja. Pertanyaan kedua terendah adalah 

nomor 6 yaitu tentang makanan ultra proses 

yang memengaruhi dan dapat mengganggu 

proses pertumbuhan remaja hanya 53% 

menjawab sesuai kemudian naik menjadi 68% 

pada post-test yang menjawab sesuai, dan hasil 

pernyataan terendah ketiga adalah tentang 

pengetahuan remaja terkait dengan melakukan 

hubungan seksual pertama kali tidak akan 

membuat hamil yaitu hanya 71% responden 

menjawab sesuai dan naik jumlahnya pada 

post-test menjadi sebesar 79%. 

Pertanyaan nomor 1 terkait dengan 

”pengertian remaja merupakan transisi 

diantara masa kanak-kanak menuju dewasa” 
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adalah yang sudah memiliki persentase 100% 

artinya seluruh responden remaja sudah 

mengetahui bahwa remaja terjadi dari 

peralihan kanak-kanak menuju dewasa. Hal ini 

bisa dikarenakan mudahnya akses akan 

informasi. Tidak hanya itu, remaja juga identik 

dengan kedekatannya dengan teman sebaya, 

sehingga akses informasi, pergaulan, dan 

perubahan yang dialami membuat remaja 

(4,15), sadar bahwa meraka sudah bukan lagi 

pada usia anak-anak melainkan berada di fase 

peralihan (21–23). Pertanyaan nomor 2 

tentang ”Remaja cenderung melakukan 

perilaku berisiko jika tidak dibekali dengan 

Pendidikan kecakapan hidup (life skill 

education) tentang kesehatan reproduksi” 

merupakan pertanyaan yang menurun 

selisihnya dari 94% remaja menjawab dengan 

sesuai menjadi hanya 85% remaja menjawab 

sesuai. Hal ini didasari dengan remaja belum 

mengetahui lebih lanjut tentang pengertian 

tentang life skill education (24,25) tetapi dalam 

pelaksanaan dan pembelajaran life skill 

education yang tergambarkan oleh handbook 

interaktif adalah salah satu metode 

pembekalan life skill education agar remaja 

terhindar dari melakukan atau menerima 

perlakukan dari perilaku-perilaku yang berisiko 

(23,25,26).  

Penelitian menunjukkan bahwa 

pelatihan kecakapan hidup (life skills) efektif 

meningkatkan kecerdasan emosi remaja, 

namun tanpa pelatihan khusus, pemahaman 

dan penguasaan life skills pada remaja masih 

rendah. Studi quasi-eksperimental di 

Yogyakarta membuktikan bahwa kelompok 

remaja yang tidak mendapatkan pelatihan life 

skills tidak menunjukkan perubahan signifikan 

dalam kecerdasan emosinya, berbeda dengan 

kelompok yang mendapat pelatihan (27). Hal 

ini menunjukkan bahwa tanpa edukasi atau 

pelatihan khusus, remaja cenderung belum 

memahami pentingnya life skill education. 

pendidikan kecakapan hidup belum 

sepenuhnya terintegrasi dalam sistem 

pendidikan formal, sehingga banyak remaja 

belum familiar dengan konsep dan manfaat life 

skills (27,28). Akibatnya, remaja cenderung 

bertindak berdasarkan dorongan emosi dan 

keinginan pribadi tanpa mempertimbangkan 

dampak jangka panjang atau tanggung jawab 

sosial. 

Pernyataan nomor 3 adalah tentang 

”pengukuran pertumbuhan remaja dapat 

dilihat dari berat badan, tinggi badan, dan usia 

remaja”, pernyataan ini mengalami kenaikan 

dari 94% remaja menjawab benar pada pre-test 

menjadi 97% pada post-test. Hal ini dapat 

membuktikan teori dari Lawrencen Green yang 

menyebutkan bahwa tingkat pengetahuan 

akan mempengaruhi perilaku (29–32). 

Pemberian edukasi adalah salah satu promosi 

kesehatan di level primer, dengan harapan 

dengan adanya pemberian informasi yang 

komprehensif, remaja dapat menyadari adanya 

perubahan akan dirinya sendiri, sehingga dapat 

berperilaku sesuai dengan perubahan yang 

disadarinya (33). Pemberian informasi yang 

valid melalui metode ceramah dengan alat 

bantu  media masih banyak digunakan dan 
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berdasarkan penelitian dapat meningkatkan 

pengetahuan pada remaja (34). 

Pernyataan nomor 4 adalah tentang 

”menstruasi pada remaja perempuan 

merupakan tanda siap menikah”, pernyataan 

ini mengalami kenaikan presentasi dari pre-test 

sejumlah 82% remaja menjawab sesuai 

menjadi 97% pada post-test. Informasi 

mengenai menstruasi sangat penting 

disampaikan kepada remaja usia awal, 

dikarenakan pada usia tingkat menengah 

pertama, remaja putri mulai mengalami 

menstruasi pertamanya. Penelitian dari SDN 

Sujung 1 dan 2 Kecamatan Tirtayasa 

menunjukkan bahwa pengetahuan yang baik 

tentang menstruasi berhubungan erat dengan 

kesiapan menghadapi menarche (35). Remaja 

yang memahami menstruasi sebagai proses 

normal kematangan fisik cenderung lebih siap 

secara mental dan sosial menghadapi 

perubahan ini (2,36). Pengetahuan ini 

memberikan rasa aman dan menghilangkan 

kecemasan saat menarche, sehingga remaja 

menyadari bahwa menstruasi adalah tanda 

biologis penting yang menandai masa transisi 

menuju kedewasaan dan potensi reproduksi 

(3,37–39). Selain itu, jurnal lain menyebutkan 

bahwa menstruasi pertama menjadi indikator 

kematangan seksual yang seringkali dipahami 

sebagai kesiapan untuk menikah, terutama 

dalam konteks sosial budaya tertentu. Namun, 

pemahaman ini juga harus didukung dengan 

edukasi yang tepat agar remaja tidak hanya 

mengetahui tanda biologis tersebut, tetapi juga 

memahami implikasi kesehatan dan sosialnya 

(35). 

Pernyataan nomor 5 adalah tentang 

”melakukan hubungan seksual pertama kali 

tidak akan membuat hamil” dengan presentase 

pre-test sejumlah 71% dan naik jumlahnya 

menjadi 79% pada post-test. Remaja sering 

memiliki mispersepsi bahwa melakukan 

hubungan seksual pertama kali tidak akan 

langsung menyebabkan kehamilan. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya pengetahuan yang 

memadai tentang siklus kesuburan dan risiko 

kehamilan dari setiap kali berhubungan seksual 

tanpa perlindungan (1,6,10). Selain itu, 

kurangnya edukasi reproduksi yang 

komprehensif membuat remaja tidak 

memahami sepenuhnya proses pembuahan 

dan pentingnya penggunaan kontrasepsi sejak 

hubungan seksual pertama (5). Akibatnya, 

mereka rentan terhadap perilaku seksual 

berisiko yang dapat berujung pada kehamilan 

tidak diinginkan dan dampak negatif lainnya 

seperti putus sekolah, stigma sosial, dan 

masalah kesehatan reproduksi (40), dengan 

demikian, mispersepsi ini menegaskan 

perlunya peningkatan edukasi kesehatan 

reproduksi yang efektf dan menyeluruh agar 

remaja memahami risiko kehamilan (8) sejak 

hubungan seksual pertama kali dan pentingnya 

perlindungan, dengan adanya pemberian 

informasi yang valid dan komprehensif, remaja 

dapat terhindar dari mispersepsi (5,41). 

Pernyataan nomor 6 adalah tentang 

”Makanan ultra proses (UPF) dapat 

mengganggu proses pertumbuhan remaja”, 
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pernyataan ini mempunyai jumlah terendah 

kedua untuk remaja yang menjawab sesuai 

pada pre-test yaitu hanya 53% remaja 

menjawab sesuai dan naik jumlahnya pada 

post-test yaitu menjadi 68%. Banyak remaja 

yang belum memahami dampak negatif UPF 

karena makanan ini mudah diakses, praktis, 

dan dipromosikan secara masif. Harganya yang 

cenderung lebih rendah dan kemudahan akses 

serta rasa kenyang sesaat yang diberikan, 

menjadi pilihan bagi remaja saat sedang 

membutuhkan makanan tambahan di saat 

keterbatasan waktu. Konsumsi makanan ultra-

proses yang tinggi pada remaja menyebabkan 

ketidakseimbangan nutrisi, peningkatan risiko 

obesitas (42) dan penyakit metabolik, serta 

menurunkan kualitas pertumbuhan fisik dan 

kesehatan secara keseluruhan. Kurangnya 

pemahaman dan edukasi gizi membuat remaja 

rentan terhadap dampak negatif UPF (43). 

Terlebih lagi, remaja tidak familiar dengan 

istilah UPF, sehingga edukasi untuk 

meningkatkan awareness penting untuk 

disampaikan secara masif (44,45).  

Pernyataan nomor 7 adalah tentang, 

”Perempuan yang memasuki fase remaja akan 

mengalami peningkatan kadar hormonal 

seperti estrogen dan progesteron”, pernyataan 

ini mengalami kenaikan dari pre-test sebesar 

91% remaja menjawab sesuai menjadi 97% 

remaja menjawab sesuai pada post-test. 

Perempuan yang memasuki fase remaja 

mengalami peningkatan kadar hormon seperti 

estrogen dan progesteron sebagai bagian dari 

perkembangan sistem reproduksi. Pada masa 

ini, ovarium mulai memproduksi hormon 

estrogen yang berperan penting dalam 

perkembangan ciri-ciri seksual sekunder dan 

memicu siklus menstruasi pertama 

(menarche). Peningkatan estrogen juga 

memberikan umpan balik positif pada hormon 

luteinizing hormone (LH), yang berperan dalam 

ovulasi dan regulasi siklus menstruasi (46). 

Selain itu, progesteron mulai diproduksi 

setelah ovulasi dan berfungsi mempersiapkan 

rahim untuk kemungkinan kehamilan. Fluktuasi 

hormon estrogen dan progesteron ini 

merupakan ciri khas masa pubertas dan remaja 

perempuan, yang menandai kesiapan 

reproduksi secara biologis (47–50). Beberapa 

penelitian terbaru juga menyoroti bahwa 

perubahan hormonal ini dapat dipengaruhi 

oleh faktor-faktor seperti stres dan status gizi 

(4), yang dapat menyebabkan ketidakteraturan 

siklus menstruasi pada remaja (51). Penelitian 

ini memiliki keterbatasan karena tidak memiliki 

kelompok kontrol, kelompok yang digunakan 

hanya satu grup saja yaitu grup yang mendapat 

perlakuan, sikap dan perilaku sebagai luaran 

lebih lanjut dari hasil penelitian tidak diteliti, 

sehingga hasil yang didapat hanya sebatas 

peningkatan pengetahuan dari responden 

remaja.  

 
KESIMPULAN  

Pemberian edukasi kepada anak remaja adalah 

langkah pertama yang bisa dilakukan untuk 

memberikan pemahaman secara utuh dan 

valid mengenai perkembangan yang akan 
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dialami. Mudahnya akses informasi dan 

pergaulan yang semakin luas di fase remaja, 

mengakibatkan remaja dapat dengan mudah 

terpapar informasi termasuk informasi yang 

tidak valid. Sehingga pemberian edukasi secara 

komprehensif dari sumber yang terpercaya 

dapat meningkatkan pengetahuan remaja 

tentang kesehatan reproduksi sehingga dapat 

mencegah remaja untuk berperilaku seksual 

berisiko. Saran yang bisa diberikan dari 

penelitian ini adalah berkaitan dengan 

mempertimbangkan waktu pemberian 

edukasi, dikarenakan remaja akan mudah 

bosan bisa diberi pemaparan yang terlalu lama 

serta mempertimbangkan pemberian edukasi 

tambahan terkait topik life skill education serta 

perilaku makanan seimbang tanpa UPF. 
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